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ABSTRAK

Institusi . Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda
Aceh
Judul Tesis . Strategi Komunikasi Gerakan Dakwah

Sunnah di Kota Banda Aceh
Penulis/ Mahasiswa : OJI ANDRIAN /30183826

Pembimbing : 1. Dr. T. Lembong Misbah, MA
2. Dr. Abizal M. Yaiti, Lc., MA

Kata Kunci Strategi Komunikasi, Gerakan, Dakwah
Sunnah

Banyaknya kegiatan dakwah yang dilakukan oleh berbagai
organisasi keagamaan diantara salah satunya Dakwah Sunnah.
Dakwah Sunnah ini mendapat tantangan dan persoalan di Aceh
karena masyarakat yang anti dakwahnya menganggap dakwah
sunnah itu sendiri menghapus serta mengubah setiap amaliah yang
telah lama masyarakat Aceh yakini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisa strategi komunikasi gerakan yang
dilakukan Dakwah Sunnah, dan untuk mengetahui dan menganalisa
tantangan dakwah sunnah di kota Banda Aceh. Penelitian ini
merupakan metode pendekatan kualitatif. Penelitian ini tergolong
pada penelitian lapangan (field research). Penelitian dilakukan
pada Ustadz dan Jamaah Dakwah Sunnah yang berlokasi di Banda
Aceh. Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan
deskriptif kualitatif, dengan melakukan pendekatan analasis
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi gerakan yang
dilakukan oleh dakwah sunnah dengan mendirikan Pendidikan,
kajian di Masjid-masjid, mendirikan Radio dan Media Televisi, dan
dakwah diberbagai media sosial seperti facebook, youtube,
instagram, telegram, dan lain-lain. Tantangan gerakan dakwah
sunnah yaitu faktor internal dan ekternal. Internal yang mana para
ustadz yang masih ada beberapa terbatas ilmunya dan tidak ada
ulama yang membersamai. Dan faktor eksternal adanya pelarangan
untuk beberapa para da’i dakwah sunnah dalam mensyiarkan
dakwah sunnah (salafi) dan bahkan dibubarkan kajian yang mereka
buat oleh yang tidak sepemahan dengan mereka melalui cara tidak
baik atau kerusuhan.
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ABSTRACT

Institution . Graduate School of UIN Ar-Raniry Banda
Aceh
Thesis Title :  Communication Strategies of the Sunnah

Da’wah Movement in Banda Aceh City
Author/Student : Oji Andrian /30183826

Reg. No.
Supervisors : 1. Dr. T. Lembong Misbah, MA

2. Dr. Abizal M. Yati, Lc., MA
Keywords :  Communication Strategies, Movement,

Sunnah Da’wah

There are various types of da’wah activities carried out by Muslims,
one of which is the Sunnah Da’wah. However, the Sunnah Da’wah
has been facing challenges in Aceh as many people who are opposed
to this da’wah consider the Sunnah Da’wah to eliminate and change
every practice deeply-rooted among the Acehnese people. This
present study aimed to identify and analyze the communication
strategies carried out by Sunnah Da’wah movement, as well as the
challenges encountered by Sunnah Da’wah in the city of Banda Aceh.
This study used a qualitative research method, employing the field
research approach. The participants of the study consisted of the
ustadz (teachers) and jamaah (members) of Sunnah Da’wah in Banda
Aceh. The data were collected by means of interview, observation and
documentation. The data analysis used a qualitative descriptive
approach, involving data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification. The results showed that the communication
strategies carried out by the Sunnah Da’wah movement consisted of
establishing education, conducting Islamic discussions in mosques,
establishing radio and television media, and propagating Islamic
messages in various social media such as Facebook, YouTube,
Instagram, and Telegram, among others. Further, the challenges of the
Sunnah Da’wah movement consisted of internal and external factors.
The internal factors included lack of knowledge among ustadz and no
accompanying ulema (Islamic scholars) during da’wah. The external
factors comprised the prohibition for some sunnah da’i in delivering
sunnah (salafi) da’wah and the dismissal of Islamic discussions in bad
ways or through riots by those opposing to the Sunnah Da’wabh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah adalah bagian dari gerakan ajaran Islam. Gerakan ini
dapat dilakukan dengan berbagai cara dan media, sepanjang hal
tersebut bersesuaian dengan kaidah ajaran Islam. Sebagian besar
kegiatan ummat Islam dihiasi dengan kegiatan-kegiatan dakwah,
dari bangun tidur hingga tidur lagi. Setelah sholat shubuh, melalui
layar kaca maupun radio, ada yang menyuguhi dengan acara
dakwah, berbagai pengajian, atau dialog interaktif masalah agama
Islam. Juga acara pengajian dari kota-kota, masjid-masjid yang
disiarkan melalui stasiun tv. *

Pada masa Rasulullah, beliau memulai dakwahnya dengan
mengajak keluarga dekatnya yang pertama kali untuk masuk
agama Islam adalah Siti Khadijah istri beliau. Dilanjutkan dengan
Zaid bin Haritsah, Ali bin Abi Thalib, dan teman dekat beliau yaitu
Abu Bakar As Siddig. Saat 1tu dakwah Nabi dilakukan dengan cara
sembunyi-sembunyi, hal ini dilakukan selama tiga tahun.? Setelah
turunnya surat Al-Hijr : 94 maka Nabi Muhammad Shallallahu
‘alaihi Wassalam melakukan dakwahnya dengan terang-terangan.®

Sepeninggal Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaithi Wassalam,
dakwah Islam dilanjutkan oleh Sahabat-Sahabatnya. Abu Bakar

! Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Rajawali Perst, 2013), him. 12.

2 M Taqwin Suji, Sejarah Dakwah, (Surabaya: Dakwah Digital Press,
2008), him. 32.

® Abu Hasan Ali An-Nadwi, diterjemahkan Boy Arifin dan Yunus Al
Muhdhar, Riwayat Hidup Rasulullah, (Surabaya: PT Bina llmu, 2008), him. 74.
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As-Siddig didalam menjalankan dakwahnya, ia relatif masih
menempuh cara-cara perang yang kemudian diikuti dengan amar
ma’ruf nahi mungkar secara hikmah. Tampak kebesaran dan
ketabahan hati Abu Bakar untuk menyeru mereka kembali kepada
kebenaran, dimana yang tetap enggan Dbeliau perangi, demi
memperjuangkan kemuliaan agama Allah.* Dilanjutkan Umar Ibn
Khattab mengikuti jejak pendahulunya. Begitu dikukuhkan sebagai
khalifah yang kedua dia terus naik mimbar masjid dan berpidato.’
Sedangkan Usman Ibn ‘Affan menghabiskan banyak waktunya
dalam pengajaran kepada para tawanan perang. Banyak diantara
mereka menerima Islam karena usahanya. Sementara Ali Ibn Abi
Thalib menganggap bahwa penyebaran dan pengajaran cara hidup
yang benar yakni Islam, adalah salah satu diantara tugas-tugas
terpenting seorang khalifah.

Awal mula dakwah Islam di Indonesia melalui pernikahan,
perdagangan, budaya yang sedang berkembang dimasyarakat yang
diisi dengan ajaran Islam. Cara itu dilakukan oleh pedagang
muslim yang masuk wilayah ini. Perkembangannya sampai saat ini
semakin terlihat, dengan banyaknya kegiatan dakwah yang
dilakukan oleh berbagai organisasi keagamaan.

Diantara salah satunya Dakwah Sunnah atau yang biasa disebut
dengan Salafi. Secara terminologis, Salafiyah bisa diartikan sebagai

orang-orang yang mengidentifikasi pemikiran mereka dengan

* Ahmad Syalabiy, Mansu’at Al-Tarikh wa Al-Hadarat Al-Islamiyah,
Cet V, (Mesir: Maktabah Al-Nahdhah Al-Misriyyah, 1979), him. 137.

> Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, dan
Pemikiran, Edisi V, (Jakarta: Ul Press, 1993), him. 29.



pemikiran para salaf. Salafiyah adalah kata jadian yang berasal dari
kata salafa, yaslufu, dan salafun yang berpadanan dengan kata
tagaddama dan mada yang dapat diartikan berlalu, sudah lewat atau
terdahulu. Al-salaf berarti al-mutawaddimanu fi as-sair, yakni
orang yang terdahulu, berlalu dan sudah lewat dalam tindakannya.®

Benih salafi modern berasal dari pemikiran Jamaluddin Al-
Afghani (1939-1897) dan Muhammad Abduh (1949-1905) diawal
abad ke-20. Tujuan utamanya yaitu menyingkirkan mentalitas
taglid dan jumud dari pemikiran umat Islam selama berabad-abad,
mengembalikan Islam pada bentuk aslinya, dan mereformasi
kondisi moral, budaya dan politik Muslim.” Namun, ajaran Salafi
yang berkembang belakangan ini lebih mirip dengan ajaran Salafi
klasik masa Ibn Hambal yang berfokus pada masalah keyakinan
dan moralitas, seperti tauhid ketat, atribut ilahiyah, memerangi
bid’ah, antisufisme dan mengembangkan integritas moral individu.®

Dalam sejarah beberapa dekade, perang Padri dikenal dengan
perang melawan penjajah Belanda di daerah Sumatera Barat. Akan
tetapi, pada sisi kekerasan kelompok tersebut merupakan
peperangan sesama muslim dengan mengatasnamakan pemurnian
akidah. °

® Katimin, Mozaik Pemikiran Islam: dari Masa Klasik Sampai Masa
Kontemporer, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2010), him. 106.

7 John L. Esposito, Ensklopedi Oxford, diterjemahkan Eva Y.N, Dunia
Islam Modern, Cet Ke-2 Jilid 5, (Bandung: Mizan, 2002), him. 104.

% Ibid.., him. 109.

® Abdurrahman Wahid, lusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam
Transnasional di Indonesia, (Jakarta : The Wahid Institute, 2009), him. 64-65.



Pada perkembangannya, ide pembaruan serta purifikasi yang
digagas oleh Muhammad Bin Abdul Wahab di Jazirah Arab ini
sangat signifikan, kemudian juga memberikan efek pada gerakan-
gerakan Islam terkini yang lahir di Indonesia pada awal sebelum
kemerdekaan, seperti Muhammadiyah, PERSIS dan Al-Irsyad.

2

Semboyan “kembali kepada AL-Qur’an dan Al-Sunnah” dan
pemberatasan tahayyul, bid’ah serta khurafat (TBC) menjadi
informasi mendasar yang diusung dan dakwahkan oleh gerakan-
gerakan ini, meskipun ide dan slogan ini tidaklah sepenuhnya
dianut dan dijalankan oleh Ormas serta gerakan modern saat ini,
ditambah lagi dengan menggunakan ide dan gagasan pandangan
baru leralisasi Islam yang nyaris bisa dikatakan sudah menenpati
posisinya disetiap gerakan tersebut.

Pada Tahun 80-an, seiring dengan maraknya gerakan kembali
pada Islam dizaman Rasulullah dan para Sahabat berbagai kampus
ditanah air mungkin bisa dikatakan menjadi tonggak awal
kemunculan gerakan Salafi Modern di Indonesia. Ditahun baru
inilah bermunculan tokoh-tokoh salafi seperti Tuanku Imam Bonjol
dan Muhammad Surur Bin Nayef Bin Zainal Abidin yang dengan
semangat dan gencar menyebarkan ide dan paham salafi.'

Perkembangan dakwah sunnah dewasa ini sudah sampai ke
pelosok-pelosok negeri, dengan adanya penyebaran para da’i yang
bermanhaj salaf dan pondok pesantren dan yayasan pendidikan

diberbagai kawasan. Kecenderungan bahwasanya alumni yang

1% Http://repository.radenfatah.ac.id/19618/2/2.pdf diakses pada tanggal
30 Mei 2022, jam 15.04 wib.


http://repository.radenfatah.ac.id/19618/2/2.pdf

pendidikan dari Madinah (Universitas Islam Madinah) serta berasal
dari Yaman setelah kembali ke tanah air mereka menempuh jalan
dakwah dan menjadi da’i di daerah asal mereka masing-masing.

Media televisi serta radio juga maraknya dakwah yang
dilakukan oleh para da’i dakwah sunnah, dengan adanya televisi
yang bermanhaj salaf diantaranya Rodja TV, Insan TV, Ummat
TV, dll. Diberbagai macam daerah juga seringkali diadakan tabliq
akbar oleh da’i dakwah sunnah yang dihadiri oleh ribuan umat
Islam.

Dakwah Sunnah (salafi) memiliki karakter tersendiri dimana
mereka lebih puritan terhadap tataran pemikiran yang murni, dan
ada beberapa dari mereka yang lebih puritan terhadap pemikiran
serta tindakan.*!

Dakwah sunnah itu sendiri masuk ke Aceh semenjak tahun
1953, pada masa ini Aceh telah dipimpin oleh kalangan yang
berpahaman Islam  Pembaharuan (modern). Dimana yang
sebelumnya Ulama Aceh menerapkan mesjid dengan pengamalan
cara Assyafi’iyah, bahkan diseluruh Aceh pun dahulu dari masa
kesultanan Aceh hingga masa sebelum tiba masa kepemimpinan
Abu Daud Beureu’uh. Sebabnya dimasa Abu Daud Beureu’eh ini
pihak-pihak yang ingin merubah pemahaman masyarakat Aceh
sesuai dengan apa yang ditinggalkan oleh ulama-ulama

sebelumnya.

! Rafiq Zainul Mun’im, Gagasan-gagasan Islam Puritan dan Islam
Moderat, At-Turas, Volume 5 (2) , him. 231.



Gerakan Dakwah Sunnah (Salafi) ini mendapat tantangan dan
persoalan di Aceh karena masyarakat yang anti dakwahnya
menganggap Salafi itu sendiri menghapus serta mengubah setiap
amaliah yang telah lama masyarakat Aceh yakini selama itu benar
seperti kenduri (makan-makan), maulid Nabi, kenduri orang mati,
kenduri di kuburan, kenduri sawah, dll. **

Dakwah Sunnah (Salafi) juga disebut Wahabi oleh yang anti
dakwahnya. Berbagai aksi demontrasi dilancarkan agar dakwah
mereka padam namun sebagian masyarakat Aceh juga ada yang
tertarik dengan dakwah mereka. Gerakan dakwah yang mencoba
mempertahankan keaslian Islam menurut pengikut gerakannya.

Ada yang mengatakan Dakwah Sunnah (Salafi) adalah
bingkainya Wahabi."* Bahkan ada juga yang mengatakan dengan
ajaran menyimpang dikarenakan tidak senang dan tidak sepaham
dengan dakwahnya. Gerakan Salafi yang telah diartikan sebuah
kelompok dalam Islam bagi sebagian masyarakat Aceh. Diresahkan
dengan pelarangan pengamalan yang tidak ada tuntunannya yang
dilakukan sebagian besar masyarakat Aceh berdasarkan dari
pemahaman yang dakwah sunnah (salafi) sampaikan di setiap

majelis.

2 http://www.laduni.id/post/read/43824/awal-mula-wahabi-menyebar-

di-aceh-dan -hancurnya-kerajaan-aceh-darussalam, diakses pada tanggal 29 mei
2022 jam 16.43 wib.

BKhaled Abou El Fadl, The Great Theft: Wrestling Islam from the
Ekstrimists, diterjemahkan Helmi Musthafa, Selamatkan Islam dari Muslim
Puritan, (Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2005), him. 107.



Di Banda Aceh pada Tahun 1990 telah mulai terdeteksi
Pergerakan Salafi namun tidak begitu berkembang pesat seperti
saat ini. Pada awalnya gerakan Salafi dilakukan oleh individu-
individu yang pernah pergi ke Arab lalu membawa pemahaman
tersebut ke Aceh. Untuk saat ini Salafi sangatlah berkembang
dengan mendirikan yayasan untuk perkembangan dakwah Salafi di
Banda Aceh.Dibawah yayasan tersebut banyak mendirikan media
dakwah seperti Sekolah, pesantren yang disebut Ma’had, stasiun
radio bahkan berencana mendirikan stasiun TV.

Perkembangan yang pesat juga tidak terlepas dengan strategi
dakwah yang dilakukan oleh salafi dengan berbagai cara yang
membuat perkembangannya begitu pesat melalui beberapa media
yang berbasiskan teknologi yang digunakan untuk menyampaikan
dakwahnya ke masyarakat.  Selain i1tu juga di dukung oleh para
pengajar yang lulusan dari’Yaman dan beberapa lagi dari daerah
luar Aceh. Pengajar memiliki ilmu keagamaan yang telah diasah
bertahun-tahun dalam menimba 1lmu agama.

Kehadiran Salafi di Aceh mengalami kontroversi yang
menyebabkan pengepungan pesantren Ma’had As-Sunnah yang
berada di jalan Pekan Biluy, Gampong Lam Blang Trieng,
Kecamatan lampunerut. Ratusan warga berunjuk rasa agar mahad
ini ditutup. Pengepungan ini didasari oleh tuduhan ajaran
menyimpang. Selain itu juga ada terjadinya pembubaran Kajian di
Mesjid Al-Fitrah Ketapang, Mesjid Oman dan Mesjid Ibnu Sina
kawasan Rumah Sakit Umum Zainal Abidin. Semenjak berdirinya

Mahad As-Sunnah warga diresahkan dengan syirik, Bid’ah dalam



melaksanakan ritual keagamaan berupa maulid, tawassul dan
bertahlilan."*

Seharusnya setiap muslim yang beragama saling bersikap
rahmatan lil alamin tetapi pada tataran realitas kehidupan banyak
terjadi perang pemikiran dalam menentukan komunitas mana yang
paling sesuai dengan Islam. Adapun jika perbedaan itu merambah
pada kekerasan sangat disayangkan sekali sehingga mencoreng
nama baik Islam yang sanggat tinggi dengan mengajarkan nilai-
nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dimana kondisi beragama di Aceh yang mayoritas bermazhab
Syafi’t dengan ajaran yang diyakini bertahun tahun sangatlah
berbeda dengan Salafi yang juga bermazhab namun lebih condong
kepada Hambali.

Banyak kalangan keagamaan dan kelompok keagamaan di
Aceh yang tidak sependapat dengan Salafi, bahkan meminta
Pemerintah tutup pengajian kelompok Salafi. Dan ada beberapa
oknum yang mencemohkan Salafi dengan mengatakan memilihara
janggut seperti kambing, Kotor, lantaran kesal Salafi mengatakan
Bid’ah bagi yang melakukan melaksanakan Maulid, Tawassul,
Tarekat, Tassawuf atau paham kebatinan yang tidak diamalkan
oleh Salafi.®® Berdasarkan 'permasalahan di atas penulis ingin

meneliti dan mengungkapkan serta memberikan pemecahan

Yhttp://www.muslimedianews.com/2015/08/umat-islam-aceh-
mengepung-markas-wahabi.html diakses pada tanggal 10 Januari 2022 jam 07.
27 wib.

> Halimuddin, Kembali Kepada Agidah Islam, Cet Ke-I, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1990), him. 78.


http://www.muslimedianews.com/2015/08/umat-islam-aceh-mengepung-markas-wahabi.html%20diakses%20jam%2007
http://www.muslimedianews.com/2015/08/umat-islam-aceh-mengepung-markas-wahabi.html%20diakses%20jam%2007

masalah yang timbul dalam melakukan strategi komunikasi
gerakan dakwah sunnah, hasil penelitian ini nantinya akan penulis
tuangkan dalam tesis yang berjudul “Strategi Komunikasi Gerakan
Dakwah Sunnah di Kota Banda Aceh ”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi komunikasi gerakan dakwah sunnah di
Kota Banda Aceh ?
2. Bagaimana tantangan Dakwah Sunnah di Kota Banda
Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan ‘masalah yang dideskripsikan diatas,
maka menjadi riset ini untuk mendapatkan informasi sebagali
berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi gerakan
Dakwah Sunnah di Kota Banda Aceh
2. Untuk mengetahui bagaimana tantangan Dakwah Sunnah di
Kota Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :
1. Pribadi, yaitu dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman bagi penulis dalam mengembangkan disiplin
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IImu keagamaan khusunya tentang fenomena pergerakan
Dakwah Sunnah di Banda Aceh.

2. Kelembagaan, penulisan ini diharapkan dapat memberi
manfaat serta dapat memberikan informasi khususnya bagi
mahasiswa UIN Ar-Raniry tentang pemahaman apa itu
Pergerakan Dakwah  Sunnah serta. metode dan
perkembangan dakwahnya.

3. Masyarakat, yaitu memberikan gambaran hasil penelitian
tentang Dakwah Sunnah serta strategi dan perkembangan
dakwahnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan tanpa
simpang siur berdasarkan data dan fakta yang berada
dilapangan berdasarkan narasumber yang terpercaya.

4. Keilmuan, yaitu dapat memberikan informasi serta bahan
rereferensi bagi penelitian selanjutnya untuk dikembangkan
lagi dan mencari solusi dari setiap persoalan keagamaan di
Aceh.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam
menginterpretasikan istilah - istilah yang digunakan dalam
penelitian ini, maka diuraikan dalam penjelasan :
1. Strategi Komunikasi Gerakan Dakwah Sunnah di Kota Banda
Aceh
Didalam kamus besar Bahasa Indonesia, salah satu pengertian

strategi adalah rencana yang cermat untuk mencapai sasaran
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khusus.’® Sedangkan komunikasi pengiriman dan penerimaan
pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami.’” Jadi menurut kamus besar bahasa
Indonesia, arti strategi komunikasi adalah sesuatu yang patuh
dikerjakan demi kelancaran komunikasi.'®

Gerakan adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang
memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya hal atau
peristiwa. *°

Dakwah menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
penyiaran, propaganda, penyiaran agama dan pengembangannya
dikalangan masyarakat; seruan untuk memeluk, mempelajari, dan
mengamalkan ajaran agama.”® Sedangkan sunnah adalah jalan yang
biasa ditempuh, kebiasaan, isi aturan agama yang didasarkan atas
segala apa yang dinukilkan dari* Nabi- Muhammad Shallallahu
‘alaihi Wassalam, baik berupa perbuatan, perkataan, sikap, maupun
kebiasaan yang tidak pernah ditinggalkannya, perbuatan yang
apabila dilakukan mendapat pahala dan apabila tidak dikerjakan
tidak berdosa.?* Jadi_ dakwah sunnah adalah seruan untuk

1 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: KBBI, 2019), him.
192.

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengertian Komunikasi, diakses di
kbbi. web.id/komunikasi pada Rabu 29 Juni 2022, jam 14.33 wib.

'8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Arti Strategi Komunikasi, diakses di
kbbi. kbbi.lectur.id/strategi-komunikasi pada Rabu 29 Juni 2022, Jam 14.40 wib.

9 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya
: Amelia, 2003), him. 320.

20 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Arti Kata Dakwah, diakses di kbbi.
web.id/dakwah pada Rabu 29 Juni 2022, jam 14.35 wib.

2! Kamus Besar Bahasa Indonesia, Arti Kata Sunnah, diakses di kbbi.
web.id/sunnah pada Rabu 29 Juni 2022, jam 14.37 wib.
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mengamalkan segala perbuatan, perkataan, akhlak serta kebiasaan
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wassalam.

Adapun Dakwah Sunnah yang peneliti maksud disini adalah
dakwah sunnah perspektif manhaj salaf. Salaf berdasarkan istilah,
memiliki dua makna dari sudut pandang yang berbeda, namun
kembali kepada satu pengertian yaitu salaf dalam pengertian
sebagai “waktu” dan makna salaf dalam pemahaman menjadi
sebuah “manhaj”. Salafi menurut segi waktu adalah mereka yang
hidup lebih awal serta telah mendahului kita sebagai umat dan telah
wafat, “salaf” ialah generasi terdahulu dari umat ini, jadi semua
insan yang sudah mendahului kita maka mereka tergolong

“salaf” ??

F. Telaah Pustaka
Tesis, Jurnal dimedia online beserta buku ilmiah ada beberapa
yang membahas dengan judul yang berkenaan penelitian ini
diantaranya yaitu :
1. Tesis yang ditulis Oleh Samir Abdullah mahasiswa Pasca
IImu Agama Islam UIN Ar-Raniry dengan judul Strategi
Guru Ma’had Salafi Dalam Peningkatan Kualitas Spritual
Santri di Aceh Besar, Penelitian ini:-membahas bagaimana
kualitas santri dan bagaimana strategi guru serta tantangan
yang dihadapi pada tiga ma’had yang dijadikan sampel di
Aceh Besar yaitu (Ma’had Ar-Rabwah di Indrapuri, Ma’had

%2 Nasir, Haedar, Islam Syariat : Reproduksi Salafiyah Ideologis di
Indonesia, (PT. Mizan Pustaka: Bandung, 2013), him 149.
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Dar Maryam binti Ibrahim di Samahani, dan Ma’had Imam
Syafi’i di Sibreh).

2. Tesis yang ditulis Oleh Khairil Miswar mahasiswa Pasca
IImu Agama Islam UIN Ar-Raniry dengan judul Wahhabi
Perspektif HUDA (Himpunan Ulama Dayah Aceh) dan
Implikasinya Terhadap Kehidupan Sosial Keagamaan di
Aceh, Penelitian ini membahas penyebaran pemikiran
Wahabi telah menimbulkan pertentangan dalam kehidupan
sosial keagamaan di Aceh. Huda yang menganut teologi
Ash’ariyah dan Maturidiyah memiliki persepsi negatif
terhadap Wahhabi yang menganut teologi Salafiyah.

3. Skripsi yang ditulis Oleh Naroswari Sabrina Sufi
mahasiswa llmu Studi Agama Agama UIN Sunan Ampel
dengan judul Gerakan Salafi di Perumahan Istana Candi
Mas Regency Ngampelsari Candi Sidoarjo, Penelitian ini
membahas bagaimana Salafi bertahan, bergerak dan
mengembangkan dakwahnya ditengah sebagian yang tidak
menerima dakwahnya dan bahkan membuat keresahan
warga setempat.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu dimana
penelitian int lebih fokus dengan strategi yang digunakan oleh da’i
Salaf dalam mensyiarkan perkembangan dakwah sunnah di kota
Banda Aceh melalui strategi komunikasi yang digunakan untuk
penyebaran dakwah sunnah serta menjalankan visi misi pergerakan

dakwahnya.
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G. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian adalah serangkaian metode yang saling
melengkapi yang digunakan dalam melakukan penelitian.
Penelitian ini dilakukan dengan :
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian - yang digunakan adalah pendekatan penelitian
kulitatif. Jenis penelitian ini berpangkal pada fenomena-fenomena
sosial atau pada peristiwa-peristiwva yang sedang berlangsung
dalam kehidupan masyarakat. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang data-datanya berupa kata-kata (bukan angka-angka, yang
berasal dari wawancara, catatan laporan, dokumen, dan lain-lain)
atau penelitian yang didalamnya mengutamakan untuk
pendiskripsian secara analisis suatu peristiwa atau proses
sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk
memperoleh makna yang mendalam dari hakikat proses tersebut.?

Moleong menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang
dipahami oleh subjek peneliti secara utuh (holistic) dan dengan
cara deskripsi dengan bentuk kata-kata dan Bahasa pada suatu

kontek khusus yang alamiah, serta dengan memafaatkan metode

#gugioyono, Memahami Penelitian  Kualitatif, (Bandung: CV
Alfabaeta, 2001), him. 1.



15

alamiah yang salah satunya bermamfaat untuk keperluan peneliti
sendiri.?*
2. Jenis Penelitian

a. Penelitian Lapangan (Field Research)

Tesis ini berjudul “Strategi Komunikasi Gerakan Dakwah
Sunnah  di Kota Banda Aceh” dari judul ini Penulis bisa
menegaskan bahwa dengan penelitian yang digunakan untuk
menganalisis fenomena yang terjadi dilapangan.?

3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Lofland, dikutip oleh moleong bahwa sumber data
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen.?

Pengumpulan data penelitian merupakan suatu metode ilmiah
melalui prosedur sistematis, logis, dan proses pencarian data yang
valid, baik diperoleh secara langsung (primer) atau tidak langsung
(sekunder) untuk keperluan analisis dan pelaksanaan pembahasan
(process) suatu riset secara benar untuk menemukan kesimpulan,
memperoleh jawaban  (output) dan sebagai upaya untuk
memecahkan suatu persoalan yang dihadapi oleh peneliti.

Untuk mendapatkan data sekunder dan primer, penulis harus

sering ke tempat lokasi penelitian kajian-kajian manhaj Salafi di

“Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2007), him. 6.

» Adurrahman Fathoni, Metode penelitian dan Teknik Penyusunan
Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hIm. 95-96.

% Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosyda
Karya, 2005), him. 157.
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berbagai mesjid Banda Aceh. Selanjutnya mengakses di internet
berupa media sosial seperti Grup whatsapp, grup Facebook,
Instagram, Youtube, website yang bersumber di
http//www.Mukmin.net dan www.radiosyiartauhidaceh.net. Hadir
dan membaur bersama pengajian yang telah diumumkan di
beberapa media internet serta wawancara dengan beberapa Ustadz
yang terkait dalam pergerakan dakwah Sunnah.

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data
yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah:

a. Observasi

Observasi meliputi kegiatan muatan perhatian suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi observasi adalah
proses dimana peneliti mengamati secara langsung ke lokasi
penelitian. Observasi juga dapat dipahami sebagai proses “pameran
serta sebagal pengamat” artinya, peneliti hanya berperan sebagai
pengamat dan menafsirkan atas apa yang terjadi dalam sebuah
fenomena.?’

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan secara
langsung ke lokasi penelitian, yaitu tempat kajian-kajian dakwah
sunnah (salafi) di Kota Banda Aceh mengenai strategi komunikasi
gerakan yang digunakan Dakwah Sunnah (salafi).

b. Wawancara

2" suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Aneka Cipta, 2016), him. 133.


http://www.radiosyiartauhidaceh.net/
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Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh kedua pihak, yaitu
pewancara mengajukan pertanyaan dan dijawab oleh narasumber.?®
Interview menurut Cholid Narbuko adalah proses tanya jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang
atau lebih bertatap muka dengan mendengarkan secara langsung
informasi atau keterangan-keterangan.”

Teknik wawancara mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri (selfreport), atau setidak-tidaknyanya pada pengetahuan
atau keyakinan pribadi. Wawancara yaitu percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviwe) yang pengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewed) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan.®

Adapun teknik wawancara penulis mencoba pendekatan dengan
bertanya langsung kepada responden atau narasumber yang terkait
akan pergerakan salafi di Kota Banda Aceh, respondennya para
ustadz/ da’i yang berperan dalam mensyiarkan manhaj salaf dan
juga jamaah yang sudah lama maupun yang baru ikut bergabung
dengan dakwah sunnah. Peneliti dalam menentukan responden atau

narasumber mengklasifikasikan dengan kriteria sebagai berikut :

*Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.., hlm.186.

#Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: Aksara, 2007), him. 83.

¥ exy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Cet 22,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 47.
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1) Ustadz yang aktif mengisi kajian dakwah sunnah diberbagai
masjid Banda Aceh dan terlibat aktif distruktur
kepengurusan yayasan.

2) Ustadz yang memiliki ciri-ciri perawakan berjenggot dan
celana cingkrang, ketika ~ memulai kajian selalu
menggunakan hadits yang berkenaan tentang bid’ah dan
menyeru kepada tauhid berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits
dengan mengatakan Allah diatas Arays.

3) Ustadz yang dilarang menyebarkan dakwah sunnah
berdasarkan hasil observasi penulis diberbagai media.

4) Ustadz yang memiliki peran langsung dalam mensyiarkan
dakwah sunnah diawal masuknya ke Banda Aceh.

5) Jamaah yang shalatnya dishaf pertama serta ketika
berlangsungnya shalat merapatkan kaki dengan jamaah lain
dan rutin menghadiri kajian dengan membawa buku dan
pena untuk mencatat hasil kajian.

6) Jamaah yang memiliki perawakan berjenggot dan bercelana
cingkrang.

Dalam melakukan wawancara, peneliti melakukannya dengan

tiga macam pendekatan, yakni :

1) Dalam bentuk  percakapan informal, yang mengandung
unsur spontanitas, kesantaian, tanpa pola atau arah yang
ditentukan sebelumnya.

2) Menggunakan lembar berisi garis besar pokok-pokok, topik

atau masalah ysng dijadikan pegangan dalam pembicaraan.
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3) Menggunakan daftar pertanyaan yang lebih rinci, namun
bersifat terbuka yang telah dipersiapkan terlebih dahulu dan
akan diajukan menurut urutan dan rumusan yang
tercantum. ™

c. Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan sebagai study. literatur (studi
pustaka), dimana penulis mempelajari, mencari dan mengumpulkan
data yang berhubungan dengan penelitian seperti buku atau sumber
media online yang berkaitan dengan penelitian ini. Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku yang berbentuk
tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.

Adanya perangkat teknologi berupa kamera handphone untuk
merekam, memotret segala data dan fakta yang berada dilapangan
agar penelitian ini lebih valid. Kemudian media social juga bisa
dijadikan rujukan untuk melihat perkembangan dan pergerakan
objek yang akan diteliti juga untuk menambah data dan fakta lebih
luas. Selain itu juga catatan yang tersimpan di lokasi penelitian,
baik itu berupa catatan transkrip, brosur, neraca dan lain
sebagainya.

4. Analisis Data

Dalam hal ini, penelitian ini. menggunakan teknik analisis

deskriptif kualitatif. Dengan kata lain penelitian deskriptif

bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai saat

*! Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah, (Ponorogo: STAIN
PO Press, 2010), him. 82.
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ini, dan melihat kaitan variabel-variabel yang ada.*? Setelah semua
data terkumpul melalui wawancara dan dokumentasi maka semua
data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis. Kegiatan yang
dilakukan dalam analisis data ini adalah mendeskripsikan data
secara bertahap sesuai dengan pedoman wawancara seperti yang
telah tersusun.-Hal ini dilakukan agar dapat menggambarkan data
yang ada, guna memperoleh hal yang nyata dari responden,
sehingga lebih mudah dimengerti oleh peneliti atau orang lain yang
tertarik dari hasil penelitian yang dilakukan.

Pendeskripsian ini dilakukan dengan cara menyusun dan
mengelompokkan data yang ada sehingga memberikan gambaran
yang nyata tentang permasalahan yang ada. Analisis data
merupakan salah satu tahapan penting dalam proses penelitian.
Dalam hal ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
Dengan kata lain penulisan deskriptif bertujuan untuk memperoleh
informasi-informasi mengenai saat ini, dan melibatkan kaitan
variabel-variabel yang ada.

Data-data hasil penelitian, sesuai dengan metode penelitian
yang digunakan, selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Analisis
dan penyajian yang dilakukan berupa uraian kalimat yang secara
jelas dan logis dengan cara mengaitkan berbagai data. Data dan
informasi  selanjutnya disampaikan secara dekriptif dengan
pemaparan berdasarkan temuan-temuan hasil wawancara dan

observasi dengan disertai cuplikan wawancara berupa kalimat

%2Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), him. 26.
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langsung disertai komentar dari peneliti berdasarkan teori yang
mendukung. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan
langkah-langkah  pengumpulan, penyusunan, penilaian dan
penafsiran serta penyimpulan data. Penafsiran dilakukan dengan
pemahaman intelektual, yaitu dengan tetap memperhatikan asas
kualitas dan resionalitas.

Sugiyono mengutip pendapatnya Miles dan Huberman yang
mengemukakan aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
dengan cara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis
data yaitu data reduction, data display, dan data conclusion
drawing/verification.

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data yaitu data yang diperoleh di lapangan dalam
jumlah yang sangat banyak dan kompleks dan harus dicatat semua
oleh peneliti. Semakin lama peneliti ke lapangan maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya.

b." Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
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sejenisnya.®® Peneliti berusaha menjelaskan hasil penelitian dengan
singkat, padat dan jelas. Sebagaimana data yang penulis dapatkan
dilapangan, selanjutnya penyajian yang dilakukan dengan singkat
dan jelas,
c. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion Drawing/
Verification)

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua
data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan
kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau
memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan,alur
sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan
kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data
serta penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan
sebelumnya. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari
pengolahan data.

5. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan Tesis ini menjadi terarah, peneliti menguraikan

pembahasannya dengan urutan dan sistematika sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah sebagai pengantar
umum tulisan secara akademik mengapa penelitian ini perlu

dilakukan, rumusan masalah dimaksudkan untuk mempertegas

¥Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif — Kualitatis dan R&D,
(Bandung: CV Alfabeta, 2017), Hal 138-149
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pokok-pokok masalah. Tujuan dan manfaat penelitian merupakan
hasil akhir yang ingin dicapai/didapatkan dari penelitian yang di
lakukan. Kajian pustaka menjadi rujukan dalam penulisan yang
bisa menjadi tanggung jawab penulis. Definisi operasional agar arti
dari kosa kata bisa terarah dan mudah dipahami, metode penelitian
dan sistematika pembahasan untuk menjelaskan bagaimana cara
yang dilakukan penulis dalam penelitian ini.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Pada bab ini berkenaan tentang pengertian strategi komunikasi
gerakan dakwah sunnah, Salafi, metode-metode, jenis, unsur, serta
penjelasan yang mengenai dengan judul penelitian ini.

BAB |1l Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang hasil dari penelitian atau kunjungan ke
lapangan di Kota Banda Aceh khususnya di Kajian Salafi dan
gambaran lokasi penelitian, , Strategi komunikasi gerakan salafi
dan peluang serta tantangan pergerakan salafi di Kota Banda Aceh.

Bab 1V Penutup

Bab ini merupakan bab berisi tentang penutup, penulis memuat
kesimpulan dari hasil penelitian terhadap permasalahan yang telah
dikemukakan diatas, sekaligus menjadi jawaban atas pokok
masalah yang telah dirumuskan. Selain itu, dilengkapi saran-saran

yang berhubungan dengan penelitian ini.



